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Abstrak
 

Tesis ini menganalisis persepsi ancaman Australia terhadap Tiongkok dalam kerjasama “Vanuatu Port

Luganville Main Wharf Project” tahun 2018. Kajian terdahulu mengenai persepsi ancaman Australia telah

dilakukan dan dapat diklasifikasikan kedalam beberapa periode: era kolonial (1880-an), era Perang Dunia,

era Perang Dingin, dan Era Modern (akhir 1980an). Penulis mengangkat era tahun 2010an karena pada era

tersebut kehadiran Tiongkok di kawasan Pasifik Selatan meningkat, utamanya dari segi kerjasama

ekonominya. Penelitian terdahulu telah menjelaskan tentang peningkatan kehadiran Tiongkok di Pasifik

Selatan menggunakan paradigma realisme, neorealisme, dan liberal-institusional. Namun ketiganya tidak

cukup menjelaskan intensi Tiongkok di Pasifik Selatan. Kerjasama Tiongkok dengan Vanuatu dipandang

dengan great concern oleh Perdana Menteri Turnbull pada tahun 2018. Great concern adalah istilah yang

digunakan sebuah negara ketika mulai mengakui adanya ancaman. Penulis menggunakan kerangka analisis

teori persepsi ancaman oleh Raymond Cohen. Terdapat tiga variabel dalam teori persepsi ancaman yakni:

wilayah, kecurigaan, dan kerentanan. Analisis dalam tesis ini menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor

pembentuk persepsi ancaman Australia yang diturunkan dari tiga variabel teori persepsi ancaman. Faktor

pertama adalah Jarak wilayah Australia dan Vanuatu (Luganville Wharf). Faktor kedua adalah dampak

peningkatan kehadiran Tiongkok di Pasifik Selatan dan berkurangnya pengaruh Australia. Faktor ketiga

adalah dampak persaingan strategis antara Amerika Serikat dan Tiongkok terhadap Australia, serta adanya

potensi militer dalam proyek antara Tiongkok dan Vanuatu (Luganville Wharf).

......This thesis analyses Australia’s threat perceptions towards China in “Vanuatu Port Luganville Main

Wharf Project” in 2018. Previous study about Australia’s threat perceptions has been carried out and divided

into four eras: colonial era (1880s), World War era, Cold War era, and Modern era (late 1980s). The author

chose the era of early 2010s because in this era there has been an increase in China’s presence in the South

Pacific, especially in economic cooperation. Previous study about China’s increasing presence in the South

Pacific has been carried out using the paradigm of realism, neorealism, and liberal-institutional. But none of

them provided adequate explanation of China’s intentions in the South Pacific. In April 2018, Australia’s

Prime Minister Malcolm Turnbull stated that Australia would view the particular China-Vanuatu project

with great concern. Great concern is a term used by heads of state when they perceive the capability of other

actors to inflict damage while its intentions are still unclear but somewhat hostile. Thus, the author used the

framework of threat perception theory by Raymond Cohen. There are three variables in the threat perception

theory: geographical, mistrust, and sense of vulnerability. The result in this thesis proved that there are three

factors which shaped Australia’s threat perception, derived from three variables of threat perception theory.

First, the distance between Australia and Vanuatu (Luganville Wharf). Second, the impact of China’s

increasing presence in the South Pacific and the decline of Australia’s influence. Third, the impact of

strategic rivalry between the United States and China to Australia, and the potential of military use in the
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Vanuatu Port Luganville Main Wharf Project.


